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Abstrak 
Bitcoin digunakan secara luas sebagai mata uang digital dan sudah banyak dipakai oleh ratusan bahkan ribuan 
merchant diseluruh dunia secara online, sebagai mata uang yang diakui. Sistem bitcoin sendiri berbasiskan 
cryptocurrency, terlepas dari regulasi pemerintah dan ter desentralisasi. Teknologi yang digunakan berbasiskan 
peer-to-peer networking dan cryptography untuk menjaga integritas datanya. Walaupun penggunaan bitcoin masih 
belum dikenal secara luas, akan tetapi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan pengguna yang cukup tinggi. 
Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai cara mendapatkan bitcoin melalui salah satu cara yaitu mining.  
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1. Pendahuluan  
 
Latar Belakang 
Dengan meningkatnya jumlah pengguna 
komputer diseluruh dunia dan terhubung melalui 
jaringan internet, pemanfaatan teknologi World Wide 
Web dalam melakukan transaksi perdagangan online 
semakin meningkat. Hal ini menimbulkan jumlah 
peredaran uang di dunia maya cukup besar, 
mengingat tidak adanya batasan geografis. Akan 
tetapi sistem mata uang fiat yang sekarang ini 
digunakan sebagai transaksi online masih terbatas 
oleh aturan regulasi suatu negara yang memiliki 
keterbatasan dalam hal privacy, biaya transaksi, 
inflasi, dsb. Dari segala keterbatasan inilah muncul 
suatu jenis mata uang baru yang berbasis pada 
cryptography, yang tidak tergantung lagi pada pihak 
ketiga dalam mengelola peredaran uang.  
Bitcoin adalah salah satu dari beberapa mata 
uang digital yang pertama kali muncul pada tahun 
2009, sebagai mata uang digital berbasiskan 
cryptography. Hingga sekarang, penggunaan bitcoin 
sebagai mata uang digital sudah banyak digunakan 
oleh para pelaku bisnis online sebagai alat 
pembayaran. Keuntungan yang didapat dari 
penggunaan bitcoin ini yaitu salah satunya tidak ada 
batasan atau aturan baku dalam melakukan transaksi 
jual/beli, dimana baik penjual maupun pembeli, akan 
sangat sulit di lacak keberadaanya atau bersifat 
anonymous. Oleh karena itu, bitcoin biasanya banyak 
sekali digunakan sebagai alat pembayaran dalam 
melakukan transaksi perdagangan illegal, seperti 
obat-obatan terlarang. Salah satu cara untuk 
mendapatkan bitcoin yaitu melalui metode mining. 
 
Tujuan 
Pada tulisan ini, akan dikaji mengenai cara 
menghasilkan bitcoin (bitcoin mining) dengan 
menggunakan metode pooled mining. 
Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam melakukan 
penelitian, melalui tahapan sebagai berikut : 
1. Studi pustaka, untuk mendapatkan data 
mengenai pemahaman dasar mengenai bitcoin, 
penggunaan, dan bitcoin mining. 
2. Eksplorasi perangkat, tahapan ini dilakukan 
dengan melakukan uji perangkat yang diperlukan 
dalam menjalan proses mining pada bitcoin. 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1 Pengertian Bitcoin  
 
Bitcoin atau disingkat dengan “BTC” adalah 
mata uang digital, yang tidak dikeluarkan oleh 
lembaga, organisasi ataupun pemerintah dalam 
regulasinya. Bitcoin memanfaatkan jaringan peer-to-
peer network sebagai media distribusinya dengan 
menggunakan protokol kriptografi canggih. Pertama 
kali di cetuskan pada tahun 2008 oleh Satoshi 
Nakamoto [2], software bitcoin dibuat dan mulai 
dijalankan di tahun 2009. Sebuah nilai bitcoin 
(electronic coin) merupakan rangkaian dari sebuah 
tanda tangan digital. Pembahasan detail mengenai 
cara kerja bitcoin diluar dari cakupan tulisan ini. Pada 
gambar berikut dapat dilihat sebuah blok rantai 
transaksi yang digunakan untuk menyimpan 
informasi berupa informasi pemilik bitcoin tersebut. 
 
Gambar 1. Blok transaksi bitcoin [2] 
Jumlah peredaran bitcoin dapat diprediksi 
dengan nilai yang dibatasi sebesar 21 juta bitcoin, dan 
nilai 21 juta bitcoin tesebut akan dicapai sekitar tahun 
2040 [7],  hingga saat tulisan ini dibuat baru sekitar 
11 juta bitcoin [6] yang telah dihasilkan dan beredar. 
 
2.2 Cara Mendapatkan Bitcoin 
Bitcoin Mining 
Mining adalah proses penambahan record 
transaksi pada jurnal catatan tansaksi bitcoin 
sebelumnya. Jurnal catatan transaksi bitcoin 
sebelumnya ini dikenal dengan sebutan "block 
chain". Mining merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan bitcoin melalui proses pencarian 
sebuah blok baru yang harus dikerjakan oleh seorang 
miner. Setiap blok baru yang berhasil ditemukan, 
maka seorang miner akan diberikan reward sebesar 
25 BTC. Pada awalnya besar reward yang diberikan 
yaitu sebesar 50 BTC, akan tetapi terjadi engurangan 
sebesar setengah kali dari jumlah BTC sebelumnya 
bila telah mencapai kelipatan blok 210.000 [8]. Pada 
saat tulisan ini dibuat, jumlah blok yang telah berhasil 
ditemukan yaitu sekitar 255.048 [5]. Lama waktu 
pencarian untuk sebuah blok cukup bervariasi, 
tergantung dari seberapa cepat hardware yang 
dimiliki, dihitung dengan satuan Mhash/s. Berikut 
tren pertumbuhan jumlah bitcoin yang telah berhasil 
di mining. 
 
Gambar 2. Jumlah bitcoin beredar [11] 
Pasar Bitcoin 
Untuk mendapatkan bitcoin, salah satu cara 
lainnya yaitu membeli bitcoin melalui pasar jual beli 
online, salah satu layanan online yang menyediakan 
jual/beli bitcoin yaitu MtGox yang sudah cukup lama 
dan terpercaya, nilai sebuah bitcoin memiliki harga 
jual yang sangat bervariatif, tergantung dari kondisi 
pasar saat itu. Pada tanggal 31 agustus 2013, nilai jual 
bitcoin terhadap dolar cukup tinggi yaitu pada kisaran 
harga $134.999 [9]. Berikut nilai jual bitcoin dari 
waktu ke waktu. 
 
Gambar 3. Nilai jual bitcoin [10] 
Komisi Pembayaran 
Bisnis online yang beredar sekarang ini, banyak 
menawarkan untuk pembayaran komisi melalui mata 
uang bitcoin ini, sehingga memungkinkan bagi para 
pencari bitcoin, tanpa perlu bersusah payah 
mempunyai modal untuk investasi perangkat mining 
maupun uang untuk mulai menghasilkan bitcoin. 
Cukup dengan mengikuti program bisnis online yang 
ditawarkan, maka setiap komisi yang akan 
dibayarkan bisa melalu bitcoin ataupun mata uang 
lainnya. 
 
 
 
2.3 Penggunaan Bitcoin 
Penggunaan bitcoin sudah cukup meluas, mulai 
dari pembayaran untuk transaksi pembelian barang di 
toko-toko online hingga pembayaran transaksi 
jual/beli barang-barang terlarang. Dari sekian banyak 
manfaat dan kerugian yang ditimbulkan, tentu saja 
bitcoin menjadi salah satu pilihan alternatif bagi para 
pebisnis online. Adapun alasan yang melatar 
belakanginya yaitu : 
1. Tidak perlu khawatir mengenai masalah 
keamanan, karena setiap transaksi bitcoin 
akan diverifikasi oleh ribuan node yang 
saling terhubung satu sama lain melalui 
jaringan peer-to-peer diseluruh dunia. 
2. Bitcoin yang dimiliki akan aman, selama 
wallet yang disimpan oleh pemilik bitcoin 
tersebut, tidak jatuh ketangan orang lain. 
3. Bitcoin tidak dikelola oleh organisasi, 
perusahaan perbankan maupun 
pemerintahan, tidak seperti mata uang 
konvensional pada umumnya. Sehingga 
tidak perlu khawatir apabila terjadi masalah 
pada lembaga pengelola tersebut. Hal ini 
menjadi salah satu faktor kecemasan para 
pebisnis online pada umumnya, dimana 
mereka menginginkan uang yang mereka 
miliki sepenuhnya aman. Kasus kecurangan 
pada pengelola mata uang online ini pun 
pernah terjadi pada Liberty Reserve sebagai 
salah satu layanan Online Payment 
Processor yang ditutup oleh FBI karena 
dianggap telah melakukan praktik pencucian 
uang. 
4. Bitcoin adalah mata uang murni yang tidak 
di sandarkan pada benda berharga fisik 
seperti emas, dollar, dsb. Sehingga 
kemungkinan terjadinya inflasi sangat kecil, 
dikarenakan jumlah bitcoin yang beredar 
terprediksi yaitu tidak akan melebih 21 juta 
bitcoin. 
 
 
3. Bitcoin Mining 
 
Teknik Mining 
Ada 2 cara teknik mining yang dapat dilakukan 
yaitu: 
1. Mining Pool 
Untuk mendapatkan sebuah bitcoin apabila 
melakukan mining secara sendiri, tentunya akan 
memakan waktu cukup lama. Sehingga perlu 
dilakukan pembagian kerja secara tim yang 
dikenal dengan istilah pool. Mining pool adalah 
teknik mining yang dilakukan dengan cara 
tergabung dalam sebuah pool yang terdiri dari 
puluhan hingga ratusan orang. Teknik ini 
dilakukan melalui bantuan pool operator atau 
jasa pihak ketiga yang menyediakan layanan 
mining pool dengan potongan biaya untuk setiap 
blok yang berhasil ditemukan. Setiap orang 
yang tergabung dalam pool  ini akan diberikan 
reward atau jumlah bitcoin yang berbeda 
tergantung dari seberapa besar kontribusi dari 
masing-masing dalam menemukan blok bitcoin 
tersebut. Setiap mining pool memiliki konsep 
sharing profit yang berbeda untuk setiap blok 
yang berhasil ditemukan. Berikut beberapa 
mining pool yang cukup populer 
- 50BTC 
- BTC Guild 
- BitMinter 
- Slush’s Pool 
 
2. Solo Mining 
Teknik ini kurang populer dan tidak banyak 
digunakan, bila memiliki keterbatasan 
kemampuan pada perangkat keras yang dimiliki, 
karena cukup memakan waktu lama hanya 
untuk menghasilkan 1 bitcoin. 
 
Cara kerja Mining 
Proses mining dilakukan dengan cara membuat 
sebuah rangkaian struktur data atau dikenal dengan 
istilah “block chain” yang saling terkait satu dengan 
yang lainnya. Setiap block memiliki nilai hash dari 
block sebelumnya. Sehingga block  ini saling terkait 
satu dengan yang lainnya. Berikut informasi yang 
tersimpan didalam sebuah block. 
 
Gambar 4. Block diagram Bitcoin (block chain) 
 
Dari gambar diatas, block 0 merupakan genesis 
block atau disebut dengan block pertama yang 
berhasil ditemukan. Pada dasarnya, proses mining 
sendiri hanyalah menemukan susunan blok baru, 
dimana blok ini nantinya akan digunakan untuk 
mencatat setiap transaksi yang terjadi pada nilai 
bitcoin itu sendiri. Berikut contoh isi record dari 
block yang mengacu pada website 
http://blockexplorer.com.  
 
 
 
Gambar 5. Block diagram Bitcoin (block chain) [12] 
Proses mining dilakukan dengan cara mencari 
nilai sebuah hash block berdasarkan pada algoritma 
SHA-256.  Panjang sebuah hash block terdiri dari 64 
bit nilai heksadesimal. Sebuah string akan diberikan 
secara acak untuk dicari nilai hash-nya berdasarkan 
protokol bitcoin menggunakan algoritma SHA-256, 
nilai string ini nantinya akan ditambahkan dengan 
sebuah angka secara incremental atau yang disebut 
dengan nonce, sehingga akan dihasilkan sebuah nilai 
hash yang akan bervariasi. Nilai hash yang valid yaitu 
nilai hash yang mengandung angka ‘000’ diawal 
hashnya. Apabila nilai  hash ini terpenuhi, maka 
block tersebut berhasil ditemukan dan miner tersebut 
mendapatkan komisi saldo BTC yang besarnya 
variatif. Sebagai contoh, nilai string yang harus dicari 
“abcdef”, string ini harus ditambahkan nilai nonce 
sehingga menjadi “abcdef!0”. berikut gambaran 
proses hash string tersebut. 
 
Gambar 6. Proses hashing string 
Dari hasil pencarian didapatkan nilai nonce 
69.706 yang berarti nilai hash berhasil ditemukan 
setelah melakukan percobaan sebanyak 69.706 kali 
kemungkinan. Peluang kemungkinan untuk 
mendapatkan nilai hash ini diatur oleh protokol 
bitcoin, yang berarti semakin banyak yang melakukan 
proses mining ini, maka akan semakin sulit peluang 
kemungkinan hash  ini ditemukan atau disebut 
dengan nilai difficulty. 
 
Perangkat Keras Mining 
Untuk menjalankan bitcoin client ini, tidak 
diperlukan spesifikasi hardware yang terlalu tinggi, 
baik untuk Processor, memory dan hardisk. Akan 
tetapi sangat diperlukan spesifikasi yang cukup tinggi 
untuk perangkat GPU (VGA). Namun untuk menjaga 
stabilitas dari keseluruhan sistem komputer, sangat 
disarankan untuk menyiapkan perangkat keras yang 
memiliki spesifikasi cukup tinggi baik processor, 
memory dan harddisk. Berikut spesifikasi hardware 
yang digunakan untuk menjalankan bitcoin client. 
Komponen Keterangan 
Power Supply 650 Watt 
Motherboard Asus P5K 
CPU Intel Core 2 Quad Q6600 
@2.4Ghz 
Memory 8GB DDR3 
Graphics Card Ati Radeon HD5870 
Storage 80GB WDC 
 
 
Faktor Pengaruh GPU Terhadap Mining 
GPU dalam hal ini sangat berperan penting 
terhadap proses mining dibandingkan dengan CPU. 
GPU memiliki arsitektur yang berbeda dengan CPU, 
CPU dirancang khusus untuk melakukan pekerjaan 
yang membutuhkan banyak pengambilan keputusan. 
Sedangkan GPU dirancang untuk melakukan 
pekerjaan yang berulang. GPU Ati Radeon 5870 
memiliki spesifikasi  
Faktor yang mempengaruhi lamanya waktu 
yang diperlukan untuk menemukan sebuah blok baru 
pada bitcoin yaitu : 
1. Difficulty 
2. Jumlah blok saat ini 
3. Hash Rate (hash/second) 
 
 
4. Kesimpulan 
 
Dengan semakin maraknya penggunaan bitcoin 
sebagai alat tukar digital, cukup menarik banyak 
perhatian para pebisnis online untuk mulai 
menggunakan uang digital ini sebagai alternatif 
pembayaran mereka. Disamping itu juga, sekarang ini 
banyak yang berlomba-lomba untuk mendapatkan 
bitcoin dengan cara me-mining. Dengan semakin 
banyaknya jumlah orang yang melakukan mining ini, 
tentunya akan meningkatkan tingkat difficulty dari 
network bitcoin tersebut. Sehingga jumlah waktu 
yang diperlukan untuk mendapatkan bitcoin akan 
semakin meningkat seiring dengan kenaikan 
difficulty network yang terus bertambah. Penetilian 
yang dibahas pada paper ini masih belum sempurna, 
mengingat cukup kompleksnya cara kerja dari 
teknologi bitcoin ini.  
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